BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Pelaksanaan program kerja magang ini mahasiswa berperan sebagai Data
Quality Analyst dan bergabung ke dalam tim data. Tim data ini terdiri dari tiga
posisi, yaitu Data Quality Analyst, Data Engineer, dan Data Analyst. Jumlah
masing-masing tim yaitu 5 orang sebagai Data Quality Analyst, 16 orang sebagai

Data Engineer, dan 9 orang sebagai Data Analyst.

Peran Data Quality Analyst dalam tim data, yaitu orang yang menjadi
penghubung antara user dengan tim data. Tidak hanya sebagai penghubung, Data
Quality Analyst juga harus dapat menganalisa kebutuhan yang diinginkan oleh
user. Dengan adanya Data Quality Analyst yang dapat memahami kebutuhan user,
maka data yang nantinya dihasilkan memiliki tingkat keakuratan yang sangat

tinggi.

Selama pelaksanaan program kerja magang, mahasiswa mendapatkan
supervisi dari Arif H. Solomon, yang menjabat sebagai Deputy Chief of Data
Platform. Sepanjang magang, Pak Arif memberikan banyak pembelajaran, baik
terkait soft skill maupun hard skill. Beliau selalu berusaha membimbing
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah yang belum dipahami, serta

memberikan kritik, saran, dan motivasi untuk pengembangan ke depan.

Koordinasi antar tim, Data Quality Analyst harus menyiapkan rencana apa
saja yang perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan user. Rencana tersebut
dapat dikerjakan oleh kami sendiri atau dikoordinasikan dengan tim Data

Engineer atau Data Analyst.

3.2 Tugas yang Dilakukan
Selama proses pelaksanaan program magang ini mahasiswa diberikan
tanggung jawab untuk menyelesaikan project Data Quality Monitoring using

Great Expectation. Namun dalam pelaksanaannya mahasiswa tidak hanya
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mengerjakan project tersebut, karena terdapat juga proyek lainnya yang sedang

dikerjakan oleh tim data. Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan mahasiswa

selama pelaksanaan program magang ini.

Tabel 3.1 Ringkasan Pekerjaan

Minggu

Pekerjaan Yang Dilakukan

Tanggal Mulai

Tanggal Selesai

assessment ~ untuk
mengetahui kekurangan  yang
terdapat pada  config  Great
Expectation yang sudah dibuat (BU

AHI)

Pembuatan

30 April 2024

6 Mei 2024

Membuat config baru untuk Great
Expectation = baru  berdasarkan
kekurang yang ditemukan (BU AHI)

7 Mei 2024

13 Mei 2024

assessment ~ untuk
mengetahui kekurangan  yang
terdapat pada  config  Great
Expectation yang sudah dibuat (BU

HCI, TGI)

Pembuatan

14 Mei 2024

20 Mei 2024

Membuat config Great Expectation
untuk BU GSP sesuai dengan tabel
yang di prioritaskan

21 Mei 2024

27 Mei 2024

Pembuatan assessment untuk
mengetahui tabel apa saja yang
membutuhkan Great Expectations
(BU HCI dan TGI)

28 Mei 2024

3 Juni 2024

Melakukan pengecekan hasil
monitoring Great Expectation yang
baru diaktifkan untuk buat HCI

4 Juni 2024

10 Juni 2024

Membuat config Great Expectation
untuk BU HCI sesuai dengan hasil
assessment

11 Juni 2024

17 Juni 2024

Melanjutkan ~ pembuatan  config
Great Expectation untuk BU HCI

18 Juni 2024

24 Juni 2024

Melanjutkan  pembuatan  config

25 Juni 2024

1 Juli 2024
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Great Expectation untuk BU HCI

Expectation untuk BU IDS dan KLG

10 Membuat config Great Expectation 2 Juli 2024 8 Juli 2024
untuk BU TGI

11 Melanjutkan  pembuatan  config 9 Juli 2024 15 Juli 2024
Great Expectation untuk BU TGI

12 Melanjutkan  pembuatan  config 16 Juli 2024 22 Juli 2024
Great Expectation untuk BU TGI

13 Melakukan perbaikan config Great 23 Juli 2024 29 Juli 2024
Expectation BU FBI

14 Melanjutkan mapping report BW 30 Juli 2024 5 Agustus 2024

15 Memperbaiki config Great | 6 Agustus 2024 | 12 Agustus 2024

*BU = Business Unit, lini bisnis yang berada di suatu perusahaan.

* AHI = PT. Aspirasi Hidup Indonesia TBK

*HCI = PT. Home Center Indonesia

*TGI = PT. Toys Games Indonesia

*FBI = PT. Foods Beverages Indonesia

*KLG = Kawan Lama Group

* IDS = BU yang yang berkaitan dengan lini bisnis industrial

3.3 Ringkasan Sistem Pengolahan Data

Pada PT. Kawan Lama Sejahtera sistem pengolahan data dikerjakan oleh

tim data engineer. Tim data engineer bertanggung jawab untuk membuat

pipeline agar data dapat diolah secara otomatis ke data warehouse. Sistem

yang digunakan untuk mengatur sistem tersebut yaitu framework airflow.

Berikut tahapan yang dilakukan agar data dapat masuk ke data warehouse:

1. Melakukan pengambilan data dari sumber data. Terdapat beberapa

jenis data di PT. Kawan Lama Sejahtera yaitu, database, SAP,

Google Sheet, dan lainnya.

dalam data lake.
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3. Data yang terdapat di data lake kemudian akan di masukkan ke
tabel-tabel yang ada di data warehouse.

4. Setelah proses pengolahan data selesai dan data masuk ke data
warehouse, pengecekan kualitas data dilakukan secara otomatis

menggunakan framework great expectation

Meskipun ada sistem pengecekan kualitas data saat proses masuknya data
ke data lake dan data warehouse, sering kali sistem tersebut gagal mendeteksi
data yang tidak sesuai. Ketidaksesuaian data ini terjadi karena sumber data
yang tidak bersih. Framework great expectations membantu memberikan

peringatan jika ditemukan data yang tidak sesuai dengan kebutuhan.

Sumber Data Datalake Datawarehouse
SAP Great
Database > enTﬁmpsg an »  Tempat data » Expectation
Google Sheet pekt?aknpiz dari yang siap Manitoring
Dan lainnya data source dianalisa

Gambar 3.1 Alur Pengolahan Data

3.4 Penjelasan Tugas
Sesuai dengan yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, pada
program kerja magang ini mahasiswa diberikan tanggung jawab untuk
menyelesaikan proyek Data Quality Monitoring using Great Expectation.
Great Expectation sendiri yaitu sebuah framework open source yang
digunakan untuk melakukan monitoring kualitas data. Kualitas yang di
monitoring terdiri completeness, accuracy, integrity, uniqueness, dan masih

banyak lagi.

Setiap tim data memiliki peran dalam projek ini, Data Quality Analyst
sebagai tim yang bertanggung jawab dalam pembuatan config yang
dibutuhkan untuk tabel yang ingin di monitoring. Data Engineer sebagai tim
yang bertanggung jawab untuk mengatasi pembuatan dan perawatan
framework Great Expectation. Data Analyst sebagai tim yang bertanggung

jawab untuk memberikan visualisasi dari hasil monitoring yang dilakukan
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Great Expectation. Setiap tim tersebut memiliki 1 orang yang bertanggung

jawab untuk proyek ini.

Berikut merupakan penjelasan bagaimana alur mahasiswa dalam

mengerjakan proyek ini.

3.4.1 Pembuatan Assessment

Tahap pertama yang dilakukan mahasiswa dalam mengerjakan proyek ini
yaitu pembuatan assesment. Tujuan dari dibuatnya assessment ini yaitu untuk
mengetahui tabel-tabel apa saja yang perlu dilakukan monitoring, dan
mengetahui kriteria apa saja yang perlu dimonitoring untuk setiap tabel yang

diperlukan.

Dalam proses assessment ini, mahasiswa meminta bantuan kepada anggota
Data Quality Analyst yang berhubungan untuk mengisi assessment yang
berkaitan dengan tabel yang diperlukan untuk monitoring. Setelah mahasiswa
mendapatkan tabel yang diperlukan untuk dimonitoring, mahasiswa akan
mengecek tabel tersebut. Tujuan mahasiswa mengecek tabel tersebut yaitu
untuk mengetahui kriteria yang sesuai untuk tabel tersebut, seperti kolom apa
saja yang perlu dijaga, dan kebiasaan dari tabel tersebut; contohnya yaitu

apakah tabel tersebut memiliki data baru setiap harinya.

Mahasiswa membuat spreadsheet yang berisi tabel-tabel yang dibutuhkan,
serta menyediakan informasi seperti apakah konfigurasi sudah tersedia,
apakah menggunakan view yang ada di data warehouse, dan jenis monitoring
apa saja yang diperlukan untuk tabel tersebut. Setelah itu, mahasiswa mengisi
informasi yang sesuai dengan jenis monitoring yang dibutuhkan. Terdapat

empat jenis monitoring yang disediakan oleh mahasiswa, yaitu:

1. Completeness: Memastikan value di kolom yang dijaga tidak ada
yang null.

2. Integrity: Memastikan value di suatu kolom saling berkaitan
dengan tabel lain yang memiliki relasi dengan kolom kolom

tersebut.
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3. Timeliness: Memastikan table memiliki data baru setiap harinya.
4. Uniqueness:Memastikan value di kolom yang dijaga tidak ada

yang duplikat.

Berikut contoh assessment yang telah dibuat mahasiswa saat mengerjakan

proyek ini.
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Gambar 3.2 Contoh Assessment

3.4.2 Pembuatan Config

Setelah assessment dibuat mahasiswa melanjutkan proses tahap pembuatan
config. Terdapat 2 jenis config yang digunakan dalam proyek ini. yang
membedakan kedua jenis config tersebut yaitu, apakah monitoring yang
diinginkan membutuhkan query yang dibuat secara manual atau tidak. Tujuan
dari pembuatan config ini yaitu, membuat sistem dapat secara otomatis
membaca file dan mengetahui tabel yang perlu dimonitoring serta jenis

monitoring apa saja yang dibutuhkan untuk tabel tersebut.

Dalam memilih config yang sesuai terdapat beberapa pertimbangan yang
dapat diambil. Pertimbangan tersebut seperti biaya yang dikeluarkan saat
mengambil data yang ingin di monitoring. Jika tabel memiliki data dan kolom
yang sangat banyak, maka biaya yang dibutuhkan juga tinggi untuk
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mengambil data dari kolom tersebut. Sehingga jika tabel yang ingin
dimonitoring hanya sedikit (contoh 4 dari 20 kolom), maka pilihan yang
cocok untuk config yang dibuat yaitu yang menggunakan query secara
manual. Jika tabel yang ingin dimonitoring memiliki data yang sedikit, dan
kolom yang ingin dimonitoring hampir semua yang ada pada tabel maka

config yang mengambil data secara otomatis dapat digunakan.

Berikut contoh config yang digunakan untuk monitoring data.

"data_asset type": null,
"expectation_suite name": “Nama File",
"expectations": [
{
"expectation_type": "expect column values to not be null",
"meta": {
"dimension": "Completeness",
"column": "Kolom yang ingin dijaga"
}s
"kwargs": {
"column": "Kolom yang ingin dijaga"
h
¥
{
"expectation_type": "expect column value to be unique",
"meta": {
"dimension": "Uniqueness",
"column": "Kolom yang ingin dijaga"
}s
"kwargs": {

"column": "Kolom yang ingin dijaga"

25

Implementasi Framework Great Expectation..., David Ongky Octavianus Ong, Universitas
Multimedia Nusantara



§
b
I,
"ge cloud id": null,
"meta": {
"great expectations version": "0.17.19"

}

Contoh Config untuk Monitoring Data

SELECT “nama kolom yang ingin dijaga”

FROM *““tabel yang ingin dijaga”

WHERE “masukkan filter yang sesuai dengan pertimbangan biaya, atau
kasus tertentu dimana hanya data dengan type tertentu yang ingin dijaga”

Struktur Query untuk Monitoring Data

3.4.3 Mengecek dan Memvalidasi Hasil Monitoring

Great Expectation ini akan berjalan setiap hari setelah semua data yang
diolah sudah masuk ke dalam data warehouse. Setelah hasil monitoring
didapatkan, mahasiswa akan mengecek hasil report monitoring. Berikut

contoh hasil report monitoring yang dikeluarkan.

26
Implementasi Framework Great Expectation..., David Ongky Octavianus Ong, Universitas
Multimedia Nusantara



Al

Date Status

Dimension 5 5

Al

A false v

Process Failed Expectation

Date PR C Unexpected Counts | Unexpected Values
9/12/2024 e nurchase_order tegrity expect_table_row_count to_equa

9/12 hi

Nama Tabel

Gambar 3.3 Contoh Report Monitoring

Dari report yang didapatkan mahasiswa harus mengecek kembali hasilnya,
karena terdapat kemungkinan terdapat config yang tidak sesuai dengan yang
diinginkan. Jika terdapat monitoring yang valid, maka tim Data Quality
Analyst dapat menginformasikan kepada tim Data Engineer untuk

memperbaiki data yang salah.

3.5 Kendala yang Dihadapi
Selama pengerjaan proyek ini terdapat beberapa kendala yang ditemui

mahasiswa. Berikut beberapa kendala yang ditemui mahasiswa.

1. Mahasiswa terkadang sulit menentukan kriteria config apa saja yang
diperlukan oleh tabel yang sudah di-assess.
2. Terdapat kasus dimana proses yang dibutuhkan dari sistem Great

Expectation ini membutuhkan waktu yang sangat lama untuk komputasi.
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3.6 Solusi atas Kendala
Dari kendala yang ditemukan oleh mahasiswa, kendala tersebut berhasil
diatasi. Dalam menyelesaikan masalah tersebut, mahasiswa tidak
mengerjakannya sendirian namun membutuhkan bantuan dari tim. Pada kasus
penentuan kriteria config, mahasiswa berdiskusi dengan tim yang mengurus
data tersebut. Mahasiswa juga mendapatkan kriteria dengan cara menelusuri

bagaimana sebuah tabel terbentuk, dan tujuan dari tabel tersebut.

Pada kasus komputasi mahasiswa mencari di internet tentang kasus
tersebut. Mahasiswa menemukan bahwa komputasi menjadi lambat, karena
sistem tersebut membaca hasil komputasi di hari-hari sebelumnya. Hal
tersebut menyebabkan durasi komputasi semakin meningkat setiap harinya.
Mahasiswa kemudian memberikan opini untuk memperbaiki config pada

sistem agar komputasi hanya membaca data hari ini.
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